
BABU 

REPRESENTASI METAMORFOSA JIWA 

DALAM TEKS NOVELB/OLA TAK BERDAWAI 

Semiotik adalah usaha untuk menganalisis karya sebagai suatu sistem 

tanda-tanda dan menentukan konvensi-konvensi yang memungkinkan karya sasta 

mempunyai makna. Setiap ragam karya sastra sebagai sebuah sistcm mempunyai 

konvensi sendiri-sendiri. karena itu dalam menganalisis karya sastra peneliti harus 

menentukan konvensi atau sistem tanda yang memungkinkan karya tersebut 

mempunyai makna. Keberhasilan untuk memahami proses pemberian makna itu 

ditentukan oleh analisis sruktur teks sehingga langkah ini mcrupakan pendahuluan 

yang p~ak boleh dimutlakkan, tetapi juga tidak boleh ditinggalkan dan sukar 

dihindari (Teeuw, 1988: 61 ). 

Karya sastra merupakan sebuah unsur yang unsur-unsumya atau bagian

bagiannya sating bcrjalin erat. Dalam stuktrur itu unsur-unsur tidak mempunyai 

makna dengan sendirinya. maknanya ditentukan oleh sating bubungannya dengan 

unsur-unsur lain lainnya dan keseluruhan atau totalitasnya. bahwa makna unsur

unsur karya sastra itu hanya dapat dipahami dan dinilai sepenuh-penuhnya atas 

dasar pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam keseluruhan karya sastra 

(Hawkes, dalam Pradopo, 200 I : 93 ). 

Metan1orfosa jiwa dalam novel BTB direpresentasikan melalui unsur 

teksnya. yaitu mclalui judul. cover, penokohan, dan latamya. Pada analisis ini 

juga dilakukan pcngontrasan antara teks den konteks untuk memberikan arti 
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terhadap simbol-simbol yang t~dapat dalam teks novel B1'B, yang pada akhimya 

nanti akan diperoleh pemaknaan teks secara keseluruhan, yaitu representasi 

metamorfosajiwa dalaiu novel BTB. 

2.1 Judul sebagai Representasi Tubub dan Suara Jiwa 

Judul sebuah cerita tidak dapat dilcpaskan dari isi cerita secara 

kesehuuhan, judul terkadang juga merupakan petunjuk Wltuk memahami isi 

cerita. Novel yang dijadikan objck penelitian ini berjudul Bio/a Tak Berdawai 

kalya Seno Gumira Ajidanna. cetakan pertama. terbitan Februari tahWl 2004. 

Diterbitkan oleh PT. AndaJ Krida Laksana (AKUR), Jakarta. 

Judul novel tersebut terdiri dari dua kata penting, yaitu biola1 dan dawai2
• 

Judul ·Bto/a Tak Berdawai diambil dari pemikiran Bhisma (salah satu tokoh 

dalam novel B1'B, yang ahli bennain biola) tentang pengibaratan anak-anak 

tlllladaksa dengan ketidakberdayaannya seperti sebuah biola yang tidak berdawai. 

Bllisma sebagai seorang pemain biota yang mahir merasa bal1wa sebuah biota 

yang tidak mempunyai dawai akan sia-sia dan percuma karena tidak bisa 

dibunyikan. Padahal dengan dawai sebuah biola dapat menghasilkan nada yang 

indah. Bi~la berdawai empat dapat dilaras mulai dawai yang terendah smnpai 

yang tertinggi;: g, d, a, c ( Sumaryo, 1978: 41-42). Mcnurut pemikiran Bhisma 

ketika pertama kali ia bertemu dengan anak-anak tWladaksa, keberadaan mereka 

1 Biola adalllh ala! musik gesek, kecil, bertekuk dibagian tengahnya, berlali empat· 
bersuara mclengkingjib digcsek. cara memainkannya dengan menempatkan pangkalnya dimuara 
dagudan~(KBBI. 1999: 1SS). 

Dawai adalah kawal (yang halus) (KBBI, 1999: 241) 
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itu percuma saja. Bahkan Bhisma juga mempertanyakan Wltuk apa mereka 

dilahirkan karena tidak berguna, seperti biola yang tidak berdawai. Tidak berguna 

karena tidak bisa dimainkan dan tidak dapat menghasilkan nada yang indah. 

Demikian halnya dengan anak-anak tWladaksa yang tidak bisa menymakan atau 

membw1yikan suara jiwa mereka layaknya seperti sebuah biola yang tanpa dawai. 

Tanpa adanya dawai sebuah biola tidak akan dapat bcrbW1yi. Dalam arti 

biola tersebut mempWlyai suatu kekurangan dalam dirinya sehingga dia tidak 

dapat menghadirkan kcutuhan dirinya sebagai sebual1 biola karena ada sesuatu 

yang salah atau kurang padanya. 

Judul terdapat dalam novel BTB tidak secara harfiah menerangkan dan 

atau menceritakan tentang sebuah biota sebagai alat musik gesek yang tidak 

memeu.nyai dawai sehingga tidak dapat mengeluarkan bW1yi. Tetapi lebib dari itu, 

judul dalam novel B1'B mempW1yai arti dan pemaknaan yang Jain, karena 

penggunaan kata biola dan dawainya ditujukan Wltuk suatu hal atau pengibaratan 

atas hal yang Jain. 

Pemaknaan karya sastra tidak dapat dilepaskan dari konvensi-konvensi 

sastra pada wnumnya ataupWl konvensi-konvensi tanda-tanda sastra. Tanda-tanda 

tersebut mempW1yai arti atau makna disebabkan oleh konvensi-konvensi. 

Konvensi itu merupakan perjanjian masyarakat, baik masyarakat bahasa maupW1 

masyarak~t sastra, perjaujian tersebut adalah perjanjian ·tak tertulis. disampaikan 

secant turun-temunm, bahkan sudah menjadi hakikat sastra sendiri (Pradopo, 

2001: 70). 
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Menurut Pradopo (200 I: 71) lcbih lanjut dikatakan bahwa salah satu 

konvensi yang penting dalam karya sastra adalah konvensi ketaklangsungan 

eksprcsi sastra. 

Judul dalam novel 8TH mengalami apa yang discbut dengan penggantian 

arti (displacing of mea11i11K). Penggantian arti menurut Riffaterre (1978: 2) 

disebabkan oleh penggunaan metafora dalam karya sastra. Biota tak berdawai 

adalah metafora untuk menggambarkan ketidakberdayaan anak-anak tunadaksa. 

Biota sebagai tubuh manusia dan dawai adalah sebuah sarana, jembatan, untuk 

menyuarnkan jiwa yang berada di dalamnya. 

2.t.l ·Biola sebagal Tubuh 

• Biola dalam novel 8TB diibaratkan seperti tubuh manusia. Tubuh manusia 

yang secara fisik ada, tampak, terlihat, dan dapat disentuh. Dalam arti wujudnya 

ada scbagai 'benda'. Menurut Descartes (dalam Barret, 2001: SO) tubuh adalah 

scpotong besar matcri, hanya suatu bcntangan (ekstensi)- ia mengisi ruang. 

Pengibaratan tubuh3 manusia dengan perwujudan sebuah biota 

dimungkinkan dengan adanya kemiripan seperti adanya lekukan dibagian tepi 

tengahnya yang berbentuk seperti lekukan tubuh manusia. 

Biola adalah alat musik gesek dengan badan berpinggang ramping dan 

ujung lehemya melengkung dengan amat indah (Ensiklopedi Indonesia. him. 

474). Tubuh mcnusia juga mempunyai lengkungan pada lehemya serta 

J Tubuh adalah /. kescluruhan jasod manusia atau binatong yang kclihalan dari bagjan 
ujung bki sampaj ujwtg rambut 2. Dogian badan yang teru1aml1 (KB81, 19'JC): 1214). 
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berpinggang. Jadi dapat dikatakan bentuk biola mcnyerupai bentuk tubuh 

manusia. 

Biola sebagai tubuh dalam novel BTB lebih diperuntukkan bagi anak-anak 

tunadaksa. Anak-anak tunadaksa yang mempunyai tubuh, walau tidak sempuma. 

Secara fisik mereka ada. Namun tetkadang kehadirannya tidak diinginkan oleh 

manusia disekitamya. Kerena kekurangan atau kecacatan secara fisik pada mereka 

membuat lingkungan sekitar cenderung menolak kehadiran mereka. 

Orang tua yang malu ketika tetangga atau keluarga memandangnya 

dengan pendapat tersembunyi, dengan segera akan membuang bayi-bayi semacam 

ini. Bayi seperti aim sering dianggap sebagai kutukan atau pembawa sial. 

Setidaknya· memalukan, yang begitu patutnya untuk segera 

dienyab.kan ... (Ajidanua, 2004: 8) . .. . 
Adanya cacat dahun badan akan mengurangi kesadarannya, dan jika cacat 

ini merusak seluruh keindraannya, maka manusia itu tidak bisa mengerti dunia 

(Salam, 1988: 30). Keberadaan tubuh mereka yang demikian diibaratkan sepeni 

sebuah biota. Biota yang tak berdawai . 

. . . tetapi ketika tubuh manusia itu tidak mampu menjadi perantara yang 

mampu menjelmakan jiwa, tubuh itu bagaikan biola tak berdawai ... (Ajidanna, 

2004: I). 

Tubuh anak-anak tunadaksa yang mengalami berbagai kekurangan dan 

bahkan kelainan, akan tetap ada sebagai sebuah 'tubuh' yang kehadirannya tidak 

dapat ditiadakan bcgitu saja. Dalam kenyataar_mya tubuh mereka memang 

menjelma ada dan dilahirkan ke dunia. Walaupun cacat dan tidak sempurna, tetapi 
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tubuh itu tetap ada. dapat dilihat. disentuh. dan diraba. Burhanuddin salam ( 1988: 

30) menyatakan bahwa tubuh manusia adalah materi. la mempunyai berat dan 

ringan. berdarah dru1 bcrdaging. bisa dilihat secara anatomis. 

Ketika kita tinjau secara keseluruhan. temyata tubuh ·tak berdawai' ini 

tidak hanya daspat dialnmi oleh para tunadaksa saja. Manusia atau orang normal 

pun dapal dikatakan tubuhnya ibarat sebuah biola, biola yang tak berdawai. Akan 

tetapi hat tersebut tidak disebabkan karena cacat atau kekurangan fisik mereka, 

tetapi lebih pada 'isi' diri mereka. Jiwa mereka yang tak mampu mereka 

bahasakan bahkan dengan kcsempurnaan ragawi mereka Hingga tubuh mereka 

yang sebenamya berpotensi sebagai media penyuara jiwa menjadi mandul dan 

akhimya mereka menjadi seperti anak tunadaksa dengan tubuh-tubuh yang talc 

mampu ·menjadi penyetaras jiwa. Tubuh yang diibaratkan taksana biola yang tak 

berdawai. 

Tubuh atau badan merupakan aspek jasmani manusia. Tubuh tidak dapat 

dilepaskan dari aspck rohaninya (iiwa). Tubuh sebagai bentuk konkrit dari (aspek) 
• 

manusia ditentukan oleh keadaan tanah, iklim geografis, flora, dan sebagainya 

Akan tetapi menurut aspck rohaninya, manusia sclalu akan mcngalahkan 

pcnentuan dari Juar. Maka terjadilah konflik antara rohani dru1 aspek jasmani 

(Salam, 1988:,33). 

Dari keseluruhan urairu1 di aras. tampak adanya pengontrasan antara biota 

sebagai alat musik dengan tubuh manusia. Keduanya temyata dapat disejajarkan, 

dan diperoteh arti bahwa dalam teks novel BTB biota yang diacu adalah simbol 

dari tubuh manusia. 
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2.1.2 Dawai sebagai suara jiwa 

Dawai adalah kawat yang terdapat pada alat musik (dalam penelitian ini 

dikhususkari pada alat musik biota karena teks mengacu pada alat musik tersebut). 

Tanpa dawai, sebuah biola tidak akan dapat berbwiyi. Dawai adalah suatu sarana 

pengantar suara. 

Seperti halnya biota. tubuh manusia yang tidak mempunyai 'dawai' akan 

mengalami kesulitan Wltuk membWlyikan atau menyarakan isi dari tubuh tersebut. 

suara jiwanya. 

Dalam novel BTB. makna jiwa4 adalah jiwa sebagai rob manusia (yang ada 

di dalam tubuh dan menyebabkan hidup) dan atau seluruh batin manusia (yang 

terjadi dari perasaan pikiran. angan-angan) . 

.. Menurut lnunanuel Kant (dalam Salam, 1988: 16) manusia itu adalah 

sekaligus materi dan hidup, badan dan jiwa. memiliki kehendak dan pengertian. 

Jadi jiwa itu tidak dapat dipisahkan dari kehidup~. Bahkan lebih lanjut Salam 

(1988: S3) menuliskan bahwa sekalipWl tubuh. jasad. atau jasmani manusia itu 
I 

sedemikian hebat dan indal1 susunannya. rob manusia itu lebih hebat. lebih rahasia 

dan lebih penting. Oleh karcna itu masalah yang mal1a penting tentang manusia 

adalah rohnya. jiwanya. 

Dalam novel B1'B salah satu yang digambarkan dengan ketidakberdayaan 

Wltuk mcnyunmkan suara jiwa karena kctidakberdawaian adalah anak-anak 

twiadaksa. Anak-anak tunadaksa dengan tubuh cacatnya talc mampu menyuarakan 

4 Jiwa: (n) I. Roh manusia (yang ada di dalam tubuh dan ""-'fl)'Cbabkan hid up). 2. Selun.ih 
baain manusia (yang terjadi dari perasaan pikiran. angan-angan). 3. Sesuatu atau orang yang utama 
dan me.njadi sumbcr tenaga dan semangat. 4. lsi (maksud) yang seb~ arti (maksud) yang 
tersirat (dalam perkataan. perjanjian). (KBBI. 1999: 475) 
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suara daJam jiwa mereka. Tubuh mereka yang tidak sempuma dengan berbagai 

maC81D kekurangan dan cacat yang dideritanya tidak mampu menjadi sarana untuk 

membahasakan jiwa yang ada di dalam tubuh tersebut. Jiwa-jiwa mereka tidak 

bisa tersuarakan. seperti biola yang tak terdengar nadanya karma tidak ada 

dawainya. Mereka ibarat tidak mempunyai ·dawai' dalam tubuh biolanya. 

Tanpa dawai, bagaimanakah biola bisa bersuara? Biola bagaikan tubuh, 

dan suara itulah jiwanya - tetapi di sebelah manakah dawai dalam tubuh manusia 

yang membuatnya bicara? Jiwa hanya bisa disuarakan lewat tubuh 

manu.~ia ... (Ajidarma, 2004: 1 ). 

Biola dan dawainya, adalah dua hal yang sating bertautan. Keduanya ada 

dalam rangka menghadirkan suatu nada. Nada suara yang tercipta karena 

keterpaduan. Tanpa dawai, biola hanya benda yang tak mcmpu menerjemahkan 

fungsinya sebagai biola (alat musik gesek), tidak ada nada yang bisa tcrcipta 

karena tidak adanya media yang menjembatani bagaimana nada-nada dapat 

dihasilkan dan dis~an. 

. . . . Kelahirauku adalah kodratku. tidak ada yang bisa kuingkari 
dari situ. Aku hanya tidak bisa menunjukkan diriku, karena tubuhku tidak 
berada untuk membahasakan jiwaku. Mereka yang merasa tubuhnya 
sempuma berjuang sepanjang sejarab manusia wttuk memahami jiwa, 
namm1 jiwa hanya terbaca melalui tubuh yang membahasakannya, 
sedangkan tubuh kami tidak menjelmakan penanda apapun yang mungkin 
ditafsir sebagai bahasa - sehingga jiwa kami tidak bisa dibaca (Ajidanna, 
2004: 29). 

Sebagai manusia, tubuh dan media untuk menyuarakan jiwa dalam tubuh 

tersebut bagaikan suatu keterpaduan. Tanpa 'jembatan media' (dawai) suara-suara 

dalam jiwa tidak dapat disuarakan. Dengan segala kekurangan dan 
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ketidaknonnalan yang ada pada anak-anak tunadaksa mcnycbabkan suara dari 

jiwa mcreka sulit untuk dibahasakan. 

Suara-suara jiwa yang juga tak terbahasakan walaupun dengan 

kescmpurnaan raga juga disebabkan karena tidak adm1ya dawai dalam hati mereka 

unmk membunyikan nada-nada dari jiwa mereka. Orang normal secara fisikpun 

dapat mengalami ketidakberdawaian. 

Dari pengontrasan yang dilakukan antara dawai dan suara jiwa 

memperoleh suatu pengertian bahwa dawai yang bisa menimbulkan nada-nada 

dalam biota adalah pcngibaratan dari suara-suara jiwa mmiusia. Biola dapat 

dibunyikan karena ada dawainya. dan tanpa adanya dawai, jiwa manusia tidak 

dapat disuarakan karena dawai sesungi,'llhnya adalah suara jiwa. 

2.2 Cover sebagai Repraentasi Garn baran Sisi Jlwa 

Cover (kulit muka) buku merupakan alat utama untuk memancing 

perhatian pembaca. Oleh karenanya, cover buku seharusnya eye cathching. Cover 

buku sebaiknya mewakili apa yang tercantwn dalam buku (Chasanah, 2004: 24). 

Cover (kulit muka) dari novel B1'B adalah seperti yang tampak pada gambar 

halmnan sclanjuu1ya (29): 
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( i,1mh11r 1.·11-ver now:/ H '111 lrnryn Se11t1 ( i111mrt1 A 11clC1rma 

C'v\'er novel RTR (seperti tampak pada gambar) menggambarkan sebuah 

biola tak berdawai yang hanya tampak sebagian di sisi kanannya saja dan 

diletakkan di sisi kanan pnla pada bagian covemya. Pada hagian tepi kanan atas 

biola tersebut dihinggapi seeokor knpu-kupu cantik yang merentangkan sayapnya. 

Dengan' paduan wama gelap (hitam) di sisi sebelah kiri dan terang (coklat kuning 

keemasan) di sisi scbclah kanan mcnycbabkan hanya bagian sebelah kanan saja 

dari sisi biola yang tampak. yaih1 yang dihinggapi oleh kupu-kupu. Tulisan Bio/a 

Tak Rerduwai scbagai judulnya diletakkan di sisi kiri cover~ bagian yang 

berwama hitam dan gclap dengan perpaduan gradasi wama pada judul terang dan 

gclap. 

Cover novel HTR ini tumt menyumbangkan dan menceritakan gamharan 

isi novel 11111 yang tcrdapal cli dalamnya. Ada bcbcrapa hal dari cover yang 

berkaitan dengan representasi metamorfosa jiwa. dalam hal ini adalah gambaran 

dari sisi jiwa manusia yang diceritakan melalui: Gambar dan simbol, estetika tata 

letak. serta wama dan pencahayaan. 
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2.2.1 Gambar dan Simbol 

Gamber Biota Tak Berdawai yang dihinggapi oleh seekor kupu-kupu (lihat 

gamber him. 29) merupakan simbol tentang sesuatu. Ada makna tertentu yang 

coba dituangkan penulis melalui penceritaan dengan gamber tersebut. 

Simbol adalah tanda yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

alan1iah antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat arbitrer (semau

maunya). Ani tanda itu ditentukan oleh konvensi (Pradopo, 200 I: 68). 

Gamber Biola Tak Berdawai sebagai representasi tubuh yang tidak 

memiliki media untuk membahasakan jiwa, perlu ditinjau kembali dengan 

kehadiran seekor kupu-kupu yang hinggap di alas biola tersebut. Hadimya seekor 

kupu-kupu yang patut untuk dipertanyakan dalam relevansinya dengan sebuah 

biola yang tak berdawai. 

Kupu-kupu adalah simbol yang menggambarkan keabadian dan 

pe11gibarata11 siklus perjalanan kehidupan; hidup, mati, dan kelahiran kembali. 

Kupu-kupu adalah lambang bagi jiwa-jiwa yang ditemukan kembali (Tresidder, 

1997: 33). 

Dapat dikatakan bahwa dengan adanya kupu-kupu menyimbolkan jiwa 

akan ada hubungan dengan tempat dimana jiwa itu bersemayam, yaitu di dalam 

tubuh. Tubuh sebagai biola yang tidak mernpunyai dawai dan tidak bisa 

membal~an suara jiwanya, bukan berarti lantas jiwa dalam tubuh itu tidak ada 

ataupun mati. Jiwa yang 'tak-terbahasakan' itu akan tetap menyimpan jiwa 

tersebut di dalam tubuhnya. Jiwa itu boleh jadi ~~ terus hidup dan ada, bahkan 

dapat tumbuh, berkembang dan berubah menjadi sesuatu yang lebih. 
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Namun berbeda dengan biola yang tak berjiwa. tubuh manusia yang hidup 

tetapi tidak mampu mcnjadi dawai bagi jiwanya, masih tetap menyimpan jiwa ilu 

di dalamnya - mereka yang disebut tWtBdaksa bukanlah seonggok darah dan 

daging yang tumbuh seperti tanaman ... (Ajidanna, 2004: 1 ). 

Proses perkembangan dan perubahan yang bisa saja terjadi ini layaknya 

seperti scbuah proses metnmorfosa yang dialami oleh seekor kupu-kupu. Seekor 

kupu-kupu yang dalam hidupnya mcngalami proses-proses atau fase.fase 

perubahan dalam hidupnya untuk dapat terbang dengan bebas, menuju sebuah 

kesempumaan. 

Metamorf osa5 dalam arti umum bermakna perubahan bentuk. Dalarn ilmu 

hewan metamorfosis6 berarti perubahan bentuk pada beberapa binatang secara 

bertingkat-tingkat dari masa muda sampai dewasa. Jstilah hcritologi yang dipakai 

dalarn sastra yaitu cerita berisi kisah tentang manusia yang berubah menjadi 

binatang atau benda 

Demikian pula dengan tubuh dan jiwa yang diibaratkan seperti biola tak 

berdawai. Waiau secara ragawi proses pcrubahan dan pertumbuhan tidak terjadi, 

namun secara rohani (jiwa) mereka tetap meogalami proses-proses pe.rtwnbuhan 

dm1 pcrkcmbangan tcrtcntu. Proses yang tcrjadi pada tubuh dengan jiwa yang tak 

berdawainya ini boleh jadi tidak akan terlihat secara kasat mata. dalam arti proses 

perkembangan jiwa mereka secara psikologis terjadi, namun secara jasmani 

mereka adalah tetap orang-orang yang sama. 

5 
Misalnya telur kupu-kupu, ulat, kepompong. kupu-kupu (Ensiklopedi Indonesia, him 

2221-2222). 

' Mecamorfosis adalah perubahan benluk atau susunan; peralihan bmtuk (misal dari ulat 
menjadi kupu) (KBBI. 1999; 739). 
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Kisah ulat dan kupu-kupu itu sendiri adalah penggambaran yang 
luar biasa teutang berubahnya suatu bentuk yang selama ini dianggap 
hakikat isinya sama: jiwa yang menghidupkan kupu-kupu adalah jiwa 
yang sama yang dengan yang tadinya berada dalam seekor ulat. Benarkah 
begitu? Jika jiwa dalam tubuh menyatu, mengapa jiwa itu tidak ikut 
berubah bersama dengan perubahan tubuhnya? Masalah ini tidak mudah 
terpccahkan, karetta r,etika di satu pihak jiwa dianggap tidak terpisahkan 
dari tubuh, sering ditemukan betapa tubuh bisa saja tidak ada 
hubungannya dengan jiwanya - yang pasti, jiwa tidaklah mungkin 
ditandai tanpa suatu bentuk yang bisa ditangkap pancaindra. bagi mereka 
yang hanya mampu hidup dengan pengindraanya. Bagiku scndiri. indra 
tubuhku tidak tidak membantu apa-apa. meski tubuh itu masih memberi 
tanda terdapatnyajiwaku (Ajidanna. 2004: 39-40). 

Saif (2004: 6-7) mengatakao bahwa dalam Islam manusia baruslah selalu 

membuat perubahan seperti seekor kupu-kupu. Berubah dari makhluk yang 

sebelumya menjijikkan yaitu ulat, dengan bcrpuasa seperti kepompong, akhimya 

menjadi makhluk seindah kupu-kupu yang lucu, indah, dan menyenangkan. 

' Hadirnya gambar seekor kupu-kupu dalam cover novel BTB adalah 
. . 

sebagai simbol tentang adanya perubahan. Ada suatu proses yang harus dilalui 

untuk mencapai tingkat atau taraf kesempumaaan. Yang namanya proses 

~bahan dan perkembangan dapat terjadi pada apa dan siapa saja. pun tennasuk 

pada sebuah tubuh yang mcmpunyai kekurangan atau kecacatan hingga • tak 

mampu mcmbal1asakan jiwanya. seperti pada kutipan berikut: 

Aku tidak pemah tahu darimana asalku clan kc mana diriku akan pergi, 

namun dalam diriku aku berkepak seperti kupu-kupu, terbang menjelajahi seinesta 

batinku wttuk menguji seberapa jaul, keberhinggoan carkrawalaku... (Ajidanna. 

2004: 40). 

Manusia yang telah mengalami proses metamorfosa dalam jiwanya, 

tlllladaksa ataupun tidak, akan mengalami suatu eksta.~e .~piritual yang luar biasa. 
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Laksana baru saja dilahirkan kcmbali dengan suatu ·wujud· lain yang lebih 

mcmukau. Lebih scmpuma dan lebih indah. Adanya suatu rasa lcpas dan bcbas 

dari dalam diri (jiwa) dari segala belenggu. lndah. terbang menawan seperti 

seeokor kupu-kupu yang baru saja keluar dari kepompongnya untuk menikmati 

kcberhasilannya sctelah melalui proses-proses menuju kescmpumaan tersebut. 

2.~.2 Estetika Tata Letak 

Mcngacu pada gambar yang ditampilkan (lihat gambar him. 29) cara 

pencmpatan tata lctnk gambar biola tak berdawai dengan seckor kupu-kupu yang 

hinggap di sisi kanan atas biota dalam cover novel B11J mempunyai kandungan 

makna tertentu. Selain dari segi keindahan dan keunikan. tata letak penempatan 

biola tak berdawai di sebelah sisi kanan cover juga mengandung makna tertentu 

dalam hubunganya dengan gambaran sisi jiwa seorang manusia. 

Dengan penempatan biola tak berdawai di sisi kanan, melambangkan sisi 

jiwa sebelah kanan menusia yang baik. Kanan, seringkali identik dengan sesuatu 

yang baik, scdangkan kiri scbaliknya. Kiri adalah pcngaruh bawah sadar yang 

tidak mampu tertihat. sedangkan kanan adalah pengar;uh luar diri yang mendorong 

untuk waspada (Sckamingsih. 2001: 24 ). Biota yang ditempatkan pada sisi kanan 

bolcl1 jadi mclan1bangkan adanya sebuah harapan menuju kebaikan. Kewaspadaan 

unluk menghadapi pcngaruh yang tidak baik unluk mcnuju pcrubahan. Perubal1m1 

akan sesuatu menjadi lebih baik. 

Tresiddcr (2004: 120) menyalakan bal1wa dalam tradisi budaya Barat dan 

budaya lainnya, kanan adalah simbol yang lebih baik daripada kiri. Kanan 
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diasosiasikan dcngan keagw1gan. matahnri, dan kebcraninn. Scdangkan kiri adalah 

kelemahan, kepasifan, dan nasib buruk dalam percintaan. Sisi sebelah kiri sering 

dihubwtgkan dengan kegelapan dan ilmu hitam. 

Bila kita lihat dari tata letak kupu-kupwtya yang berada di sisi kanan atas 

pada biola yang tak berdawai. seolah menwtjukkan adanya usaha untuk 

melakukan perbaikan dengan benambahnya satu wtsur dalam jiwa manusia Letak 

di atas dapat berarti memahami pemecahan masalah (Sekarningsih, 2001: 24 ). 

Pemecahan suatu masalah adalah salah satu upaya menuju tingkat yang 

lebih tinggi. Proses pcrubahan dan pcrkembangan yang dialami scbagai usal1a 

wttuk menuju suntu penyempurnaan atau suatu kebebasan wttuk bisa terbang 

bebas seperti kupu-kupu, tcntw1ya setelah melewati proses atau tahapan yang 

harus dilalui sebelum menjadi kupu-kupu. 

Betnpa lama waktu yang dibutuhkan manusia untuk memahami 
jiwa: pemah dipuja sembari merendahkan tubuh, dan melahirkan para 
pertapa; bisa dipinggirkan sembari memuja tubuh, dan melabirkan para 
pcraga - ada kalanya tubuh dan jiwa tak tcrpisahkan, yang berarti tubuh 
mcnjadi sahih sebagai pencenninan jiwa; namwt terlalu sering juga tubuh 
gagal menjadi cennin memadai bagi penampilan jiwanya (Ajidarma, 
2004: 1-2). · 

Bila memang scbatas raga yang tidak bisa tw1?buh dan berkembang, bukan 

berarti jiwa yang ada dialamnya akan ikut demikian. Jiwa itu boleh jadi akan 

semakin tumbuh mcmbcsar dan bcrkembang seiring dengan sempurnanya proses 

metamorfosa yang dialaminya. Proses mcnuju kesempurnaan. Kesempumaan jiwa 

yang hnkiki tidak tcrbatas pada kcscmpumaan dan kcindahan tubuh atau raga saja. 
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2.2.3 Wama dan Pencahayaan 

Wama adalah corak, intensitas dan nada pada pennukaan suatu bentuk. 

Wama adalal1 atribut yang mencolok yang membedakan suatu bentuk terhadap 

lingkungannya (Adjie, 1996: SO). 

Warna yang dihndirkan pada sebuah cover dalam karya sastra sebaiknya 

barus mampu untuk membangun wama dan isi karya sastra yan.g diusungnya. 

Hadimya wama bitam yang mendominasi dalam cover novel BTB dengan 

perpaduan wama coklat kuning emas untuk w.ama biola dan kupu.Jcupu 

menjadikan cover terserbut scperti mempunyai ceritajiwa terscndiri. 

Warna hitam adalah wama malam, kematian, tamat, kegelapan, 

kehancuran, pengrusakan, sesuatu yang bersifat negatif, duniawi, dan kedunguan 

(Sekamingsih, 200 I: 14 ). 

Wama hitarn adalah sirnbol dari kekuatan atau kekerasan yang negatif dan 

saat atau kejadian yang tidak membahagiakan. Hitam mcnggambarkan kegelapan 

kematian, keputusasaan, duka cita, dan setan (Tresidder, 2004: 26) . 

Dalam cover /JTB wama hitam menunjukkan suatu kekalutan dalam jiwa. 

Wama hitarn manbawa pengaruh negatif (Adjie. 1996: 52). Wama bitam dalam 

cover novel ll11l soolal1 scpcrti sebuah bayangan kelam yang menyelimuti sebuah 

biota tak berdawai. Kekelaman atau kegelapan itu akan menghantui manakala 

sosok manusia (sebagai B7'8) tidak berusaha untuk memperbaiki dirinya (jiwa) 

dengan proses-proses menuju kebaikan (jalan yang terang) dengan memunculkan 

wama terang di sisi kanan (kebaikan dalam hidupnya). Sisi hati dan jiwa yang 

berwama terang disebelah kanan menunjukkan perpaduan antara yang pekat dan 
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yang terang dalam jiwa menusia. Manusia mempunyai dua sisi berbeda dalam 

dirinya. 

Selain wama hitam, dalam cover 81'8 dimunculkan wama terang (kuning 

keemasan) di sebclah kanan. Wan1a kuning adalah wama matahari. Cal1ayu 

penerangan. ccndekia (intellect), kcwaspadaan, dan kcmauan. Scdangkan wama 

emas melambangkmt keberhasilan, kcagungan, bcrsinar dan bcrseri, serta bcrsifat 

ketuhanan (Sekamingsih, 200 l: 14 ). Dihadirkannya kedua wama ini dalam rangka 

menunjukkan adanya suatu proses perubahan yang dialami dari kiri ke kanan, dari 

gelap menuju terang. dari negatifmenuju positif. 

Wama hitam di sebelah kiri menuju wama tcrang. kuning keemasan di 

sebelah kanan. Usaha peralihan dari kekelaman menuju keberhasilan dan 

keagun.gan dengan kemauan dan kewaspadaan scrta pcnerangan. 

Tresidder (2004: 232) dalam kamus simbolnya menyatakan bahwa wama 

kuning dalam tradisi China adalah lambang kedennawanan dan jasa. Dalmn 

kepercayaaan agmna Budha. kuning adalah simbol ym1g digunakan Gautama 

Buddha sebagai lambang kemanusiaan dan pemisahan diri dari kehidupan sosial 

yang matrcalistis Scdangkan keemasan adalah simbol dari keharmonisan, 

kebenaran, kebijaksanaan. dan kemenangan (Tresidder, 2004: 92). 

Gradasi pcrpaduan wama terang dan gelap pada judul dalam cover adaJah 

gambaran sisi jiwa mmmsia ym1g terkadang dapat bcrubah dari gelap menuju 

terang (buruk menuju baik) ataupun sebaliknya. 

Pencahayaan yang menyorot pada sisi kanan dengan menonjolkan wama 

terang keemasan scmakin menonjolkan akan adanya suatu penampakan sisi kanan 
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(baik) dalam diri dan jiwa manusia untuk mcnuju kebaikan (dari sisi kiri yang 

gelap hitam tidak terlihat, menuju pada sisi kanan yang terang). 

2.3 Tokob-tokoh sebagal Representasl Blola Tak Berdawal 

Nurgiyantoro ( 1995: 13) mengatakan bahwa tokoh-tokoh cerita novel 

biasanya ditampilkan sccara lebih lengkap, misalnya yang berhubungan dengan 

cirri-ciri fisik, keadaan sosial, tingkah laku, sifat dan kebinsaan, dan lain-lain, 

tennasuk bagaimana hibungan natar tokoh itu, baik hal itu dilukiskan secara 

langsung mauptu1 tak langsung. 

Tokoh-tokoh dalam novel HTB mengalami berbagai hal yang berkaitan 

dengan jiwanya. Representasi sebagai biola tak berdawai di sini adalah biola 

sebagai tubuh yang tidak memptu1yai dawai untuk membahasakan jiwanya. ... 
Ketidakberdayaan yang dialami tokoh-tokoh dalam 8TB karena ketidalanampuan 

mengungkap dan membahasakan suara jiwanya. Ketika menghadapi 

pennasalahan dan bagaimana tokoh kemudian harus menghadapinya turut 

mempengaruhi proses kematangan dan pcrkembangan jiwanya. Tokoh-tokoh 

tersebut adalah Dewa sebagai anak tunadaksa. Renjani, Mbak Wid, dan Bhisma. 
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2.3.l Tokob Dewa scbagai Representasi Tuoadaksa 

Anak tw1adaksa7 adalah anak yang mempunyai lebih dari satu cacat; bisa 

tW1arungu dan tW1anctra; bisa tunarungu dan tunawicara; bisa tunawicara dan 

tunanctra; bisa sekaligus tunarungu. tunawicara. dan tunanetra. 
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Anak-anak tunadaksa dapat digambarkan seperti 'biola tak berdawai'. 

Sebab dengan kekurangan dan kecacatan ragawi yang mereka miliki. seolah-olah 

mereka bagaikan tubuh yang hanya menyimpan jiwa di dalamnya tanpa bisa 

dinyatakan atau dibahasakan. lbarat sebuah biola tak berdawai yang tetap 

menyimpan nada-nada di 'alam' tanpa bisa di bahasakan karcna tidak berdawai. 

Tentu saja kami mcngerti betapa kami bukanlah jenis manusia 
yang tcrlalu sama dengm1 bcgitu banyak manusia di sekitar kami. Para 
tunadaksa bukanlal1 penari. para tW1adaksa bukanlah penyair. para 
tunadaksa bukan pula para penyanyi - kami bukan ilmuwan. bukan 
pedagw1g, bukw1 pula cendekiawan, apalagi ncgarawan. Bukankah kwni 

'tidak mcmpunyai ballasa scperti kaum bisu tuli mempunyainya. bukankah 
kami tidak mcmpunyai kemampuan mcmbaca seperti orang-orang yang 
buta bisa menguasainya. dWl bukankall kami juga tidak mempW1yai 
kcmampuan menerjemahkWl pikiran seperti orang-orang lwnpuh pW1 bisa 
melakukannya - namW1 dari hari ke hari kami mengada dalam dW1ia. 
memberi arti dWl makna dengan cara yang hanya para tunadaksa mampu 
mcnyelaminya (Ajidarma, 2004: 1-2). 

Anak-anak tunadaksa yang malang dilahirkan dengWl berbagai 

kekurangan dan ketidaknonnalan. Bentuk fisik mercka ccndcrung ganjil dan aneh. 

KetidaknonnalWl tersebut bisa bennacam-macam. diantaranya adalah rusaknya 

sistem peredaran darah hingga menggW1ggu pertumbuhan. autistik, dan 

7 
Twmdaksa (cacal lubuh) disebut pula tunaganda yailu penderila eacat lcbih dari satu 

kecacatan (fisik dan mental) (KBBI, 19')9: l 083). 

/ 
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Hydrocephallu.r. Hydrocephallus adalah lahir tanpa ubun-ubun dan cairan yang 

berlebihan di otak yang membuat ukuran kepala jadi membesar. 

Anak-anak tunadaksa juga digambarkan sebagai penderita autis. Autisme 

adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan jenis gangguan 

perkembangan pervasif pada anak yang mangakibatkan gangguan/keterlambatan 

pada bidang kognitif. bahasa, pcrilaku. komunikasi. dan intcraksi sosial. Kondisi 

seperti itu tentu akan sangat mempengaruhi perkembangan anak, baik fisik 

maupun mental. Menurut Ginanjar (2001 dalam Feri7.al Masra, 2004 ) autisme 

adalah gangguan perkembangan yang kompleks yang disebabkan oleh adanya 

kerusakan pada otak, sehingga mengakibatkan gangguan pada perkembangan 

komunikasi, perilaku, kemampuan sosialisasi, sensoris. dan belajar. 

Anak-anak tw1adaksa tersebut hanya menimbulkan betas kasihan, bahkan - . 

ada yang merasa jijik. Orang tua mereka pun cenderung merasa malu bahkan 

banyak diantaranya yang kemudian membuang anaknya. Mereka menganggapoya 

sebagai aib dan kutukan. Anak-anak tunadaksa cenderung ditolak oleh sekitamya. 

Det1gan segala kecacatan dan ketidaknormalan mereka. anak-anak 

tunadaksa tidak mampu menyuarakan apa yang ada dalam jiwa mereka. Mereka 

ibarat tidak mempunyai dawai atau sarana yang menjembatani bagaimana untuk 

niembahasakan jiwa mereka dengan segala keterbatasannya sehingga orang lain 

menjadi mengerti. 

Tunadaksa dalam BTB direprsentasikan dengan hadimya seorang tokoh 

bemama Dewa Nama "Dewa" adalah nama yang diambil dari nama pewayangan. 

Tokoh pewayangan dihadirkan dalam rangka memperkuat karakter tokoh dengan 
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menunjukkan persam~ atas keadaan atau kejadian yang diatami oleh tokoh 

dalam HTB. Dewa mengibaratkan dirinya sepcrti tokoh dalam cerita pewayangan. 

Namal-u Dcwa. tctapi kukira aku tidak mirip dewa yang manapun juga 

dalam dWtia pewayangan. Menempatkan diriku dalam dunia pewayangan. aku 

merasa diriku lebih mirip Sukasrana. raksasa cebol buruk rupa. adik dari Swnantri 

yang tampan dm1 sakti mandraguna (Ajidanna, 2004: 12). 

Dewa8 menurut sistem kepecayaan religi Hindu menduduki alarn gaJl> dmi 

_menguasai dWtia serta kehidupan mmiusia. Tetapi, Dewa (8TB) tidak lebih lcuat 

dm1 lebih baik. ia malah digambarkan menderita berbagai kelainan dalam sistem 

tubuhnya clan kecacatml ym1g mengakibatkannya tidak dapat tumbuh dengan 

nonnal . 

.. Walaupun dalam cerita pewaym1gan nama Dcwa digunakan untuk tokoh 

ymig diagungkan karena ke.wctian dm1 kelebihmmya. namun dalam 8TB, Dewa 

justru digambarkan sebaliknya. Karakternya malah lebih mirip dcngan tokoh 

wayang Sukasrana9 yang jelek dm1 cebol. 

Tokoh Dcwa (B1'B) menyamakm1 dirinya dengan Sukasrana yang pada 

cerita pewayangan digambarkan sebagai raksasa cebol yang buruk rupa dJm oleh 

orang tuanya dibuang di hutan karena malu akan wajud anaknya yang 

memalukan. 

1 
Dalan, dongcnc suci .uau mitologi, dowa dibayangkan scbagai makhluk yang 

mentpW\)'l1i wujud , watak, ciri. sepeni manusia; yang lebih kuat, lebih mampu, lebih baik. dan 
lcbih can~k dari 1111U1usia ( Ensiklopedi Indonesia. him. 801 ). 

Suka.vana odalah putra bung1u Resi Su'W811dageni dari Pertapaan Ardisekar. la adalah 
adik ~ Swnanlri. Berbeda dengan Sumanlri yang lampan clan gagah, Sukasrana berwujud 
manusia kcrdil bcrwajah raksma. ltulah sebabnya, ia juga disebut Buta Bajang (Dalam baha,a 
Jawa bi,ta utinya ~ 5edangl.an bajang artinya kerdil) (Ensiklopedi Wayang Indonesia. hal 
1280). . 
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Demikian pula dengan Dewa. la juga dibuang oleh orang tuanya ketika 

bcrumur dua hari. Orang tua Dewa kemungkinan bcsar juga merasa malu 

mempunyai anak cacat dan tidak nonnal seperti Dewa yang bagi kebanyakan 

orang dianggap sebagai aib atau kutukan yang harus dibuangjauh-jauh. 

"Anak-anak yang dibuang orang tuanya. Anak-anak yang bikin malu 

keluarganya. Anak-anak yang cacatnya dobel-dobel. Anak-anak yang umumya 

tidak lama!" (Ajidarma. 2004: 18). 

Kemiripan tokoh wayang Sukasrana dengan tokoh Dewa tidak hanya 

secara bentuk fisik tetapi juga dalam hal cara orang-orang dan masyarakat sekitar 

memandang dan memperlakukan mereka. 

Di masa hidupnya Sukasrana mengalami banyak kesulitan. Wajahnya 

yang .b~ruk menakutkan dan menjijikkan, membuatnya tidak bebas berjalan di 

sia11g hari10
• Tokoh Dewa dalwn novel 81'8 juga mengalami hat serupa. Dewa 

dengan keadaan fisiknya yang cacat dan cebol, membuat orang yang melihatnya 

merasa jijik. Bahkan diantara mereka ada yang mengatakan Dewa sebagai anak 

tuyul atau anak gcnderuwo. Tokoh 

Dari uraian di atas, tampak adanya suatu negasi antara Dewa 

(pewayangan) dengnn nama Dewa {8TB). Keduanya temyata sating 

bertolakbelakang. baik keadaan wujud fisik. kelebihan yang dimiliki maupun 

penghargaan yang diberikan oleh orang lain terhadapnya. · Dewa (87'/J) lebih mirip 
• 

dengan tokob pewayangan yang lain, yaitu Sukasrana. Kesamaan-kesamaan yang 

10 Ibid., him. \ 2M \ 
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ada diantara mercka meliputi. kckurangan bentuk fisik. pcrlakuan orang tua yang 

membuang mereka. dan pandangan orang di sekitar terhadap keberadaan mereka. 

Fw1gsi dihadirkannya karektcr tokoh pcwayangan ini adalah untuk 

memperkuat dan memperjelas keadaan tokoh Dewa dalam B1'B. yaitu bukan 

sebagai Dewa yang agung dan sakti mandragw,a tetapi sebagai makhluk yang 

dianggap buruk, dipandang sebelah mata. dan memiliki banyak kekurangan

kekurangan. Kekurangan-kekurangan inilah yang mercprcsentasikan dirinya 

sebagai tunadaksa yang tidak berdaya untuk menyuarakan suara jiwanya. 

Dcwa (87'8) digambarkan sebagai anak tunadaksa yang mempunyai 

banyak kekurangan secara fisik. Dia mempunyai bebcrapa kelainan pada sistem 

tubuhnya sehingga tidak dapat tumbuh normal seperti anak-anak lain pada 

umumnya. .. 
Namaku Dewa. umurku menjelang delapan tahun, dan aku tidak 

pemah tumbuh seperti anak-anak lainnya. Aku disebut sebagai tunadaksa. 
yakni memiliki lebih dari satu cacat, dan salah satunya adalah tunawicara. 
Menurut pemeriksaan. aku dilahirkan dengan kelainan sistem peredaran 
darah. yang membuat tubuhku tidak berkembang. Aku juga disebut 
mempunyai kecenderungan autistik, mataku terbuka tetapi tidak melihat. 
telingaku bisa menangkap bunyi tapi tidak mendengar, tentu karena 
jaringan otakku yang temyata rusak. Leherku selalu miring. kepalaku 
selalu tertunduk (Ajidanna. 2004: 7). 

Dewa yang baru berumur dua hari ketika diserahkan kc Rumah Asuh lbu 

sejati dirawat olch seorang wanita yang begitu menyayanginya. Renjani. Renjani 

sering mengajak Dewa berbicara walaupun tentu saja Dewa tidak akan bisa 

merespon segala omongannya karena keterbatasan fisiknya. Dewa tidak hanya 

menderita kelainan sistem syaraf yang mcmbuatnya tetap tcnunduk dan tubuhnya 
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tidak dapat berkembang, tetapi juga karena kecenderungan autistik yang 

dimikinya. 

Scperti telah disebutkan sebelumnya. autis adalah gangguan 

perkembangan pervasif pada anak yang mangakibalkan gangguan/keterlambatan 

pada bidang kognitif. bahasa, perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial. Kondisi 

seperti itu tentu akan sangat mempengaruhi perkembangan anak, baik fisik 

maupun mental. Dewa mengalami kesulitan baik berkomunikasi maupun interksi 

sosialnya. 

Dewa tidak bisa menyuamkan jiwanya. yang ia tahu hanya bahasanya 

akan dimengerti oleh orang-orang yang mencintainya dengan segala kekurangan 

yang dimilikinya. 

Aku berteriak di dalam hati. lbuku tak akan mendengarku dengan 

telinganya, tapi aku yakin teriakanku sampai ke hatin'ya (Ajidanna. 2004: 47). 

Laksana biola tak berdawai, bcrtubuh tapi tak bisa membal1asakan dan 

menyuarakan jiwanya, Dewa sebagai anak tunadaksa hanya bisa merasa dalam 

diri tanpa bisa mengw1gkapkan dengan ballasa-bahasa yang kita ketahui 

maknanya. Dewa seolah ada dalam dunianya se11diri. dunia dimana dia bisa 

melakukan apapun yang ada dalam semesta jiwanya. 

. Selain tokoh Dewa. dalam novel 8111 ditemukan pula tokoh-tokoh lain 

yang mengalami hal serupa dcngan Dewa. Bukan hanya anak-anak tunadaksa saja 

yang tcmyata mcngalami kesulitan untuk mcnyuarakan dan membahasakan 

jiwanya. Tctapi kasus terscbut dapat dialami pula oleh manusia-manusia normal 
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yang bahkan secara fisik dapat dikatakan sernpuma raganya. tidak mengalami 

kelainan atau cacat seperti halnya anak-anak tunadaksa. 

Kesulitan untuk mcmbahsakan dan membunyikan suara jiwa yang dialami 

oleh tokoh-tokoh lain dalam novel 81'8 tidak disebabkan karena kurang 

scmpumnnya mcrcka sccara fisik, tctapi lebih ccndcrung pada masalah 'di dalam' 

mereka. Jiwa mcreka yang tak mampu terbahasakan sehingga walau ragawi 

sempuma mereka dapat dikatakan layaknya seperti 'biola tak berdawai'. 

Hal terscbut turut membuktikan bahwa perkembangan dan kematangan 

jiwa scseorang tidak tergantung bagaimana sempumanya bentuk fisik mereka. 

tetapi lebih ke bagaimana seseorang itu menyikapi hal-hal yang ada dalam 

hidupnya dan mempengaruhi jiwanya. Tokoh-tokoh dalam novel 81'8 yang jugs 

dapat dikataknn seperti biota tak berdawai adalah Renjani, Mbak Wid, dan 

Bhisma. Mereka mengalami hal-hal dalam hidup yang mempengaruhi diri (iiwa) 

mereka dan hingga sampai akhimya mengalami dcngan apa yang disebut seperti 

'biola tak berdawai'. 

2.3.2.1 Renjani sebagai Reprrsentasi Trauma Masa Lalu 

Renjani adalah sosok wanita yang mandiri. la adalah orang yang paling 

dekat dengan Dewa. dan bahkan telah menganggap Dewa seperti anak 

kw1dungnya. 

Rcnjani untuk .sclanjutnya dapat dikatakan sebagai tokoh yang juga ibarat 

'Biola Tak Bcrdawai' adalah karena lmbw,gannya dengan masa lalunya yang 

membuat jiwanya tenggclam dalam trauma berkepanjangan. 
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Rettjani pada rnasa mudanya adalah seorang wanita yang berbakat dan 

sangat tertarik dengan dwtia ballet. Tetapi ia m~ngalami kejadian yang sangat 

buruk dan hal itu mcnjadi trauma dalam perjalanan hidupnya kemudian, yaitu 

diperkosa oleh guru tarinya sampai hamil dan kemudian menggugurkan 

kandw1gan. Renjani lmtuk sclanjuu1ya memutuskan meninggalkan dwtia balletnya 

dan mengabdikan diri mengurus anak•anak tunadaksa. Mcncoba melupakan masa 

lalu yang menghantuinya dan menjadi semacam trauma pada dirinya Renjani 

tidak bisa melupakan kenangan buruk masa la.Ju yang selalu mcmbayang di setiap 

langkalmya. 

Para penari ballet melayang dan bcrcinta dalam scmesta tari. 
Sebuah dunia yang indah, namun yang bagi ibuku berarti malapetaka 
ltukal1 sebabnya ibuku mengasingkan diri ke pinggiran kota ini? Ibuku 
meninggaklan dunianya yang gemerlapan di Jakarta., menenggelamkan 

• . diri dalam perawatan bayi•bayi tunadaksa. Benarkah ibuku tidak pemah 
merindukan dunianya yang dulu? Tanpa peristiwa yang meninggalkan 
Iuka itu, dunia ballet adalal1 dunia yang bisa membuat ibuku mengubah 
diri dari kepompong menjadi kupu·kupu dan bisa berkata. "Inilah aku!" 
Tapi sekarang ibuku di sini. bersama aku, seperti kupu·kupu yang 
bennetamorfosa terbalik menjadi kepompong. sia-sia mencoba 
mcmahamiku (Ajidanna, 2004: 81). 

Renjani selalu dihantui mimpi buruk masa lalu. Yang paling sering adalah 

bagian dimana dia teringat pengguguran janinnya akibat perkosaaan. Renjani 

bahkan masih saja bisa merasakan sakit di perutnya. Dan rasa bersalah yang 

teramat sangat membuatnya semakin dapat merasakan . rasa sakit yang pemah 

dirasakannya dulu . 

. . . Kemudian ibuku bennirnpi dirinya di sebuah kamar praktek dokter. 

Terlihat tangan kasar memegangforceps, alat dokter yang dingin dan tidak pwiya 

hati- alat terlihat sangat mengancam! (Ajidanna, 2004: I 06) 
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Trauma masa lalu yang selalu mengerjar-ngejamya membuat Renjani 

ibarat biota tak berdawai. Jiwa dalam sesosok tubuh Renjani tak terbahasakan 
I 

karena Renjani terlalu takut untuk mengungkapkan bahasanya dan menyibak 

kembali masa lalW1ya. Rasa bersalah yang teramat sangat karena telah 

menggugurkan janin dalam kandungannya. membuat Renjani menderita. 

Dalam serentctan rasa salah, di dalamnya tersimpan beberapa tumpuk 

penderitaan. Manakala teringat akan peristiwa itu maka akan terasa kegelisahan 

dan terkadang malu pada diri sendiri (Marhiyanto, 1987: 40). 

Renjani terkubur dalam kenangan pabit dan menyimpannya dalam-dalam 

jauh di lubuk hatinya. Rasa bersalah adalah sesuatu emosi yang dapat merutalc 

ketenangan jiwa (Marhiyanto, 1987: IS). Jiwa yang tertekan dan scmpit merasa 

tidak mampu Wltuk mengungkapkannya dan takut Wltuk melangkah dalam 

berhubungan dengan lawan jenis. la merasa tidak dapat berdamai dengan masa 

lalunya. 

Rasa bersalah menyebabkan kegelisan jiwa dan mengganggu ketenangan 

jiwa Bila dibiarkan berlarut-larut bisa merusak segala kehidupan dan 

menghancurkan diri sendiri (Marhiyanto, 1987: 49). Rasa bersalah di masa lalu 

yang dirasakan oleh Renjani dan mengejar-ngejamya menjadi sebuah trawna 

dalam hidupnya sehingga Renjani takut untuk behubW1gan dengan Jelaki. 
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2.3.2.2 Mbak Wid scbagai Representasi Tokoh Penebus Dosa 

Mbnk Wid nda.lnh tokoh dcngan karaktcr kuat yru1g dignmbnrkan scpcrti 

mempunyai dua kepribadian. Dia adalah seorang dokter pada waktu siang hari. 

nrunw1 pada malan1 harinya ia adalah seorang wanita yang sangat percaya pada 

ramalan kartu. 

Mbak Wid. percmpuan 40 talmn yang sclnlu bcrboju putih dcngan sikap 

dingin penuh penalaran di pagi hari dan berbaju hitam penuh kepercayaan mistik 

di malam hari ... (Ajidanna, 2004: 53). 

Masa lalu Mbak Wid yang kelam karena mempwtyai ibu seorang pelacur 

terns membayang, pw1 ketika dia mengingat masa dimana dia melarikan diri (hati 

dan jiwanya) dari kenyataan menghadapi prilaku ibunya. Mbak Wid kecil yang 

dulu l!arus bcrpura•pura tidur ketika ibwiya sooang melayani tamu, setelah dapat 

membaca ia melarikannya dengan membaca komik Mahabharata berkali-kali. 

"Setelah aku bisa membaca. aku tidak pemah pura-pura tidur. 
karCll8 suara perempuan mengerang dan lelaki melenguh dari kamar itu 
sangat mengganggu. Setiap kali berlangswig pennainan cinta tanpa cinta 
di karnar itu scngaja membaca. Aku membaca komik Mahabbarala yang 
ada di rumahku. Salah satu tamu yang menaruh ibu padaku memberikan 
komik itu, dan setiap kali terdengar suara-suara yang aku benci aku 
membacanya lagi meski sudab membacanya berkali-kali (Ajidarma, 2004: 
63). 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Mbak Wid terus saja melarikan 

diri dari kcadaan sckitamya dcngan mencnggelamkart dirinya dalam bacaan 

komik Mahabharata yang didapatkannya dari salah satu pelanggan ibunyL Setiap 

kali terjadi peristiwa kelakuan ibwiya dan suara-suara yang dibencinya, Mbak 

Wid terns saja membaca komik itu walaupwi ia sudah membacanya berulangkali. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI METAMORFOSA JIWA DALAM... WIDANING TYAS AYU



48 

Mbak Wid menjadi ibarat biola yang tak berdawai manakala masa lalunya 

kembali menyeruak dan mempengaruhi bahkan langkahnya yang kemudian tidak 

mempercayai laki-laki dan tidak tahu harus bersikap bagaimana terhadap ibunya 

yang temyata maJah merasa bangga pada profesinya sebagai pelacur yang berhasil 

menyekolahkan Mbak Wid hingga menjadi dokter. 

Ak'U ingat ibuku. ketika masa mudanya berlalu, tetapi sudah menjadi kaya 

- dia tidak menyesali apapun. malah bersyukur bias membeayai kuliahku dari 

pelacuran .... (Ajidanna. 2004: 63). 

Bahasa-bahasa jiwa yang tak terungkapkan. tak terbahasakan dan hanya 

tersimpan dalam hati ternyata mampu mempengaruhi watak dan prilaku seseorang 

tersebut dalam perjalanan hidupnya di kemudian hari. Mbak Wid memutuskan 

menjadi dokter anak untuk mcnebus kesalahan dan dosa ibunya. Kenangan masa 

lalu yang menghantui langkah bias jadi mcngikis dawai-dawai jiwa di hati hingga 

tak lagi mempw,yai wahana untuk membahasakan jiwanya. 

Kenangan telall membuat Mbak Wid merasa berdosa. padallal 

pengguguran enam adiknya itu dilakukan ibw,ya ... (Ajidanna. 2004: 64). 

Mbak Wid merasa mempunyai semacam keterikatan untuk menebus dosa 

dan perbuatan ibunya yang telah menggugurkan kandungan (adiknya) dengan cara 

menjadi dokter anak. Dan untuk selanjutnya Mbak Wid mengabdikan dirinya 

lcbih dalam dcngan merawat anak-anak tunadaksa. 

.. Aku telah bersumpah kcpada diri sendiri - aJcu akan menjadi dokter anak, 

yang menyelamatkan anak-anak. Biarlah ibuku mcmbuang janin adik-adikku. 
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Biarlah aku mcnebus dosa-<losa ibuku, dengan mcnyelamatkan anak•anak 

sebanyak•banyaknya" (Ajidanna, 2004: 63). 

Akibat atau pengaruh rasa salah atau dosa yang yang paling merusak 

adalah rasa rendah diri (Marhiyanto, 1987: S3). Mbak Wid menw harus 

menanggung dosa yang diperbuat ibunya. la juga merasa malu dan rendah diri 

dengan masa lalunya. mempunyai ibu seorang pelacur. Mbak Wid tidak pernah 

mengungkap atau menceritakan masa lalunya ini pada sembarang orang. Hanya 

pada Renjani ia pada akhimya akan berterus terang. Dalam pergaulannya dulu pun 

Mbak Wid' juga merasa rendah diri. Ia tidak pernah bergaul dengan laki-laki, 

bahkan Mbak Wid meoganggap para lelaki itu sama saja seperti pelanggan 

ibunya. Mbak Wid selalu menghindar jika ada teman lelaki yang berusaha 

mende_k~nya. 

2.J.2.2 Bbisma sebagai Represcntasi Kekalutan Perasaan Cinta 

Bhisma. seorang pcrnuda yang sangat percaya diri dan berbakat. Tctapi 

menakala ia mulai mengenal Renjani dan Dewa. ia merasakan ada sesuatu yang 

berubah pada dirinya. Bhisma digambarkan pula sebagai pemuda yang hidup 

dalam dunia nada·nada bersama biolanya. 

Aku kira Bhisma memang banya mengenal biolanya. Setiap hari ia 
hanya bergulat dengan patitur di biliknya yang kedap suara. Dunianya 
adalah dunia suara•suara. Ia mendengar suara. · ta membaca suara. Ia 
menuliskan suara. Ia memainkan suara·s·uara. Mereka mengatakannya 
nada-nada dan nada-nada adalah suara. Bhisma membahasakan dwtianya 
dengan suara dan suara inilah yang menjadi kehidupannya - di ruang 
kedap suara di mana ia melatih diri demi suatu pencapaian dalam 
hidupnya (Ajidanna, 2004: 109). 
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Bhisma mulai merasa dunia yang berbeda ketika mengenal Renjani dan 

Dewa. Bhisma yang pada mulanya sangat percaya diri dan dapat dikatakan 

mandiri hingga tidak membutuhkan orang lain. mulai merasa membutuhkan 

kehadiran orang lain. Orang yang dicintainya. Bal1kan Bhisma menjadi begitu 

lemah dan tidak berdaya manakala ia mencoba tidak perduli dan menjauh dari 

Renjani dan Dewa. Bhisma merasa ada yang hilang dan ia menjadi bingw1g 

dengan dirinya dan apa yang dirasakannya. 

Kelak Bhisma akan bercerita betapa jiwanya terguncang-guncang 

semenjak peristiwa itu. la terjebak antara keinginan mengungkapkan perasaan dan 

kesulitan menerjemahkan perasaannya (Ajidarma. 2004: 127). 

Bhisma mencoba menerjemahkan kegalauan perasaannya dalam sebuah 

lagu yang dia buat untuk Renjani dan Dewa. Lagu itu berjudul lBiola tak 

berdawai' lagu yang semula dianggap Bhisma untuk mengungkap 

ketidakberdayaan anak-anak tunadaksa dan ia ingin mewakili dengan menjadi 

~wai bagi mereka. narnun sesun~ya lagu itu adalah ungkapan 

ketidakberdayaannya sendiri. 

Bhisma menjadi seperti biola yang tak berdawai manakala jiwanya 

terguncang dan ia tidak mampu meoerjemahkan apa yang dia rasakan. Semua 

yang .dilakukannya sia-sia termasuk memainkan biota dan membuat lagu yang 

swiah merupakan keahliannya. Jiwa Bhisma talc terbabasakan. cinta yang 

dirasakannya membuatnya tak menentu. 
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Sebelumnya. Bhisma tak pemah merasa membutuhkan siapapun dalam 

hidupnya unutk memainkan musik. Ia selalu dapat melakukannya sendiri. Tetapi 

kini ia merasa hatinya sudah mati, bahkan semua nada juga ikut mati. 

Judulnya Biola Tak Berdawai tapi yang diburunya adalah dawai-dawai itu 

~diri. la memburu dawai-dawai di lorong yang gelap. Meraba dan 

mengl_lcseknya. Mcmbuat suam melalui dirinya (Ajidanna, 2004: 132-133). 

Bhisma memainkan dan membuat lagu untuk anak-anak tunad~ namun 

sebenamya lagu itu bukan hanya gambaran tentang anak-anak tunadaksa saja 

melainkan juga adalah cerminan ketidakberdayaan hatinya sendiri. Kegalauannya 

karena kcsulitan mencrjemahkan perasaan cintanya pada Renjani pada mulanya. 

lalu berubah menjadi rasa bersalah dan merasa ditolak dan disingkirkan, 

kemudian rasa tak ingin kehilangan, segala rasa yang bercampur lebur menjadi - . 
satu dalam hatinya membuat jiwanya tak menentu.' Perasaan resah dan gelisah 

mengiringi batin bhisma dalam kekalutanjiwanya. 

Bhisma tak mampu menerjemahkan suara dalam hati dan jiwanya. Ia 

seolah kehilangan keberdawaian hatinya. Tidak ada nada-nada yang bisa tercipta. 

Kala itu, yang ada hanya rasa gundah dan tidak tahu harus bcrbuat apa. Karena 

setiap kali Bhisma mencoba mcnggesek biolanya untuk menemukan nada yang 

terdengar hanya suara jeritan dari dalam kepalanya. Bahkan Bhisma menjambak

jmnbak rambutnya scndiri untuk mengeluarkan suara itu dari dalam kepalanya. 

Namun memang tidak berhasil. karcna sebenamya yang bcrsuara adalah hatinya. 

jiwanya yang mcnjerit ingin lcpas dan terbebas dari bclenggu msa tak menentu. 
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2.3.S Dlnainika Antartokoh 

Dinamika antartokoh dalam BTB mencakup hubungan antartokob dan 

persamaan karakter diantara tokoh tersebul Dinamika antartokoh yang ada dalam 

novel BTB turut mempengaruhi keadaan perkembangan dan perubahan sisi jiwa 

tokoh. Dinamika antartokoh yang terdapat dalam novel BTB dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Dewa 

Rflljani~ t ---~")::•Mbak Wid ..--··· 
Bhisma 

Oaris lurus yang tidak terputus menunj~ adanya hubungan timbal .. 
balik yang erat antartokoh, sementara garis putus-putus menunjukkan hubungan 

• 
yang ada diantara tokoh tidak terlalu dekat. Dalam artian dapat dikatakan 

intensitas hubungan sangat jarang terjadi sehingga hubungan yang ditunjukkan 

dengan garis putus-putus terscbut hanya bersifat manakala saja. Seperti hubungan 

antara Dcwa dengan Mbak Wid, hanya sebagai pasien dengan seorang dokter. 

Tidak ada hubungan pertalian batin diantara keduanya yang dapat mempengaruhi 

perkembangan jiwanya. Sama halnya dengan hubungan antara Mbak Wid dengan 

Bhisma. Sedangkan garis rangkap menunjukkan adanya hubungan kedekatan dan 

persamaan karakter antanokoh 
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Hubungan antartokoh yang erat dan berhubungan dengan pcrubahan jiwa 

mercka adalah antara Dcwa dcngM Renjani; Renjlllli dengan Mbak Wid; Bhisma. 

Renjani. dan Dewa 

2.J.S.1 Hubungan antartokoh 

a. Dcwa dan Renjani 

Oewa sebagai anak tunadaksa merasakan tulusnya cinta yang diberikan 

oleh Renjani pada dirinya Kasih sayang antara ibu dengan seorang anak. Dengan 

segala kcadaannya. Dewa merasakan curahan cinta Renjani dan jiwanya yang 

takterbahasakan karcna kctidakberdawaian tubuhnya bukan menjadi suatu 

halangan. 

Namun cintn ibuku bagaikan air tcrjun yang mcmbasuhku. aku tidak 

mendengar tapi mendengar cinta itu dalam bahasaku sendiri, bukan bahasa ibuku 

yang terdengar melainkan bahasa cinta (Ajidanna. 2004: I 1·12). 

Sedangkan Renjani telah menganggap Dewa sebagai anaknya sendiri. 

Annk pangganti dari janin yang tidak pemah dilahirkannya karena digugurkan. 

Kasih sayang yang diberikan Renjani kepada Dewa membuat Renjani belajar 

antara bagaimana mencintai dengan tutus dan menebus dosa di masa lalu sena 

melepaskan diri dari bayangan buruk kenangan masa lalunya 

.. Mungkin Dcwa bisa menggantikan anak saya ... ,. · 

Dalam hidup saya dulu, saya tenggelam dalam dW1ia tari, saya hanya 

memikirkan bagaimana menari. Tidak pcrnah memikirkan laki·laki. apalagi cinta 

(Ajidanna. 2004: S3·S4). 
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Dengan Dewa pulalah Renjani menghabiskan sebagian besar waktunya 

kemudian dan merawat bayi-bayi tunadaksa lainnya. Renjani juga 

memperlak'llkan Dewa secara istimewa, bahkan seolah-olah Dewa adalah anak 

nonnal biasa. Renjani tetap mengajak Dewa hFcakap-cakap walaupun ia 

menyadari Dewa tak kan pemah bisa mengerti apa yang dia bicarakan. Renjani 

mengajak Dewa berjalan-jalan dan mengajarkan segala hal kepada Dewa. karena 

Renjani yakin akan adanya suatu keajaiban. 

b. Rcnjani dan Mbak Wid 

Renjani memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Mbak Wid. Mereka 

saling.bercerita dan berbagi rasa. Pada Mbak Wid Renjani berani bercerita tentang 

masa lalunya yang kelam bahwa ia dulu pemah diperkosa oleh gwu tari balletnya 

hingga bamil. Renjani lantas menggugurkan kandungnnya. Hal inilah yang 

membuat Renjani dihantui rasa bersalah dan tidak mau percaya pada laki-laki. 

Mbak Wid lah yang meyakinkan Renjani untuk berterus terang pada diri sendiri 

tentang perasaannya kepada Bhisma. 

"Hatimu bilang apa? Renjani, dia lak.i-laki baik. Bukan jenis yang Cuma 

bisa jongkok di pertigaan. Jangan biarkan masa lalumu meoghalangi masa 

depanmu." 

Mbak Wid menyebut-nyebut masa lalu. membuat ibuku teringat rnasa Jalu, 

yang begitu menyakitkan bagai tusukan sembilu (Ajidarma. 2004: 128-129). 
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Kepada Renjani, Mbak Wid mau berterus terang tentang masa lalunya 

dengan ibWlya yang scorang pelacur yang tega mcnggugurkan enam janin bakal 

adik-adiknya. 

Mbak Wid juga berusaha terbuka untuk menceritakan segalanya bahwa ia 

tutus dari sekolah kcdoktcran dcngan biaya uang basil ibunya melacur. Kejujuran 

adalah hal yang sulit, bahkan untuk jujur pada diri sendiri dan menghadapi 

kenyataan. Mbak Wid merasa hidup bcrsama dosa. dan dosa itu pula yang telah 

membesarkannya. 

c. Bbisma, Renjani, dan Dewa 

Bhisma mulai belajar mencintai dan merasa membutuhkan orang lain 

ketika ia meogenal Renjani clan Dewa. Bhisma mencintai Ranj~ demikian pula 

sebaliknya. hanya saja Renjani masih sulit untuk berpisah dengan masa lalunya. 

Hal tersebut membuat Bhisma merasa ditolak, dia tidak mau clisingkirkan dari 

kehidupan Renjani dan Dewa karena keduanya telah mengisi hatinya. 

"Aku mohon, jancan singkirkan aku. Dewa sudah mengisi batinku. Kamu 

sudah mengisi hatiku. Tolong Renjani, jangan singkirkan aku" (Ajidarma. 2004: 

132). 

Renjani sebetulnya juga mcrasakan hal yang sama dengan Bhisma. tetapi 

bayangan dan kenanga buruk masa lalu membuatnya takut untuk melangkah. 

Dewa adalah tali yang menghubW1gkan antara perasaan Renjani dan 

Bhisma. Renjani menyukai Bbisma karena Bhisrna mengajak bicara Dewa seperti 

cara dirinya memperlakukan Dewa, dan Bhisma begitu perhatian kepada Dewa. 
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Bhisma juga menyayangi Dewa. ia bahkan membuat lagu yang mengisahkan 

tentang ketidakberdnyaan anak-anak tunadaksa yang digambarkannya sepcrti 

biota yang tak berdawai. 

Selama menghilang rupa-rupanya Bhisma bergulat dengan renungan 

tentang anak-anak ttmadaksa yang disebutnya sebagai biola tak berdawai. 

Begitulah ia ingin menjadi dawai bagi jiwa mereka yang tiada terbahasakan oleh 

tubuhnya, ... (Ajidanna. 2004: 127). 

Setelah kematian Renjani, Bhisma dan Dewa mencoba kembali pada 

hidupnya masing-masing. Namun hati Bhisma telah terisi oleh Dewa. Bhisma 

juga sangat menyayangi Dewa. Bhisma mendekap Dewa erat seperti 

mendekapkan cinta di dadanya. 

2.J.J.2 Penamaan Karakter 

Ada dua tokoh dalam novel BTB yang mempunyai persamaan karakter, 

yaitu Renjani dan Mbak Wid. Keduanya adalah orang sama-sama dilwltui olch 

kenangan masa lalunya. 

Renjani dihantui oleh rasa berdosanya yang telah menggugw'kan 

kandungannya akibat perkosaan yang dilakukan oleh guru balletnya sehingga 

trauma masa lalu, sedangkan Mbak Wid oleh rasa bcrdosa yang harus dibayamya 

karena ibu kandungnya yang seorang pelacur telah menggugurkan eoam janin 

bakal adik~adiknya. 
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Keduanya lantas menjadi orang yang sulit berdamai dengan masa lalu. 

Sama-sama tidak mempercayai laki-laki dan sama-sama tidak pacaran dan tidak 

menikah. 

Keduanya tidak menikah, keduanya tidak punya anak, dan setiap hari 

kedua perempuan itu bergulat dengan hidup matinya anak-anak tunadaksa 

(Ajidanna, 2004: S3). 

Keduanya juga sama-sama tulus dan ikhlas mencintai dan merawat bayi

bayi tunadaksa. walaupun tujuan semula adalah untuk penebus dosa atau lari dari 

kenangan masa lalu. 

"Dosa memang sebuah teka-teki yang sulit dimcngerti. Batasannya tidak 

jelas. Oulu saya pikir ketika saya diterima bekerja di sini. mcngabdi di rumahmu 

ini, saya bisa melunasi dosa-dosa saya di masa lalu (Ajidanna. 2004: 61-62). 

Renjani mcninggalkan dunia ballet yang dicintainya demi mencoba 

menghidari kenangan masa lalu. la menjadikan rumahnya sebagai tempat 

penampungan atau panti asuhan khusus bagi bayi-bayi tw1adaksa. Mbak Wid mau 

bekerja di rumah panti asuhan itu sebagai dokter kepala, juga dalam upaya 

membayar kenangan masa lalunya 

Renjani dan Mbak Wid sama-sama merasakan tekanan dan belenggu jiwa 

akibat ke11w1ga11 pahit masa lalu. Jiwa-jiwa mereka adalah jiwa yang terbelenggu 

oleh kenangan dan rasa bersalah. Padahal rasa bersalah adalah salah satu rasa 

yang menyebabkw1 gangguan ketenanganjiwa (Marhiyanto, 1987: 36). 

Untuk lebih jelasnya, persamaan karakter antara Renjani dengan Mbak 

Wid dapat dilihat pada tabel halaman selanjutnya (S8): 
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Renjani Mbak Wid Akibat 

Pemah diperkosa Sering melihat Takut dan tidak percaya 
laki-laki (gum tari 'pelanggan' laki-laki untuk berhubungan 
balletnya). ibunya yang seorang dengan laki-laki. 

oclacur. 
2 Mcrasa bcrsalah Merasa bcrsalah Dikejar rasa bersalah 

karena telah karena ibunya dalam hidupnya. 
. menggugurkan mcnggugurkan 
kandungan. kandumzan. 

3 Rasa malu kare11a Rasa malu karena Tidak pandai bergaul, 

1 

memiliki kenangan memiliki ibu pelacur menutup diri, dan sukar 
pahit dan buruk. dan tumbuh besar dari berterus terang untuk 

um1g hasil pelacuran. mengungkap masa lalu. 
4 lngin mcmbayar lngin mencbus dosa Pengabdian kcpada 

perbuatan di masa yang dilakukan anak-anak tundaksa. 
lalu. ibunya. Mc..Tawat dwt mcncintai 

para tunadaksa. 

Dari. tobel di atas tampak jelas bahwa kejadim1-kejadian yang dialami oleh 

Renjan~ ~an Mbak Wid di masa lalu mengakibatkan hal serupa pada diri kedua 

tokoh dan membentuk knrakter tokoh ym1g sama, takut dan tidak percaya terhadap 

laki-laki. menutup diri, dan rendah diri akan masa lalunya. 

2.4 Latar sebagai Representasi Pcnunjang Perkembangan Jiwa 

Latar atau selling menyaran pada pengertian tempat. hubungan waktu. din 

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang dic.eritakan (Abrams, 

dalam Nurgiyantom, 1995: 216). 

Latar novel IJTIJ yang berkaitan dengan ketidakberdawaian jiwa dan 

perkembangannya adalah latar tempat dan latar sosial. 
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2.4.1 Latar Tempat 

- Rumah Asuh lbu Sejati 

Rmnah Asuh lhu Scjati adalah panti asuhnn tcmpat bayi-bayi tunadaksa 

dirawat dan dicintai. Mercka yang tinggal di sana walaupw1 scbentar, satu atau 

dua hari. merasakan cinta tulus para pcrawat yang tidak menolak kehadiran 

mereka seperti halnya masyarakat sekitar. 

Panti asuhan tcmpat anak-anak tunadaksa dimwat bemama Rumah Asuh 

lbu Sejati. Terletak di daerah para pengrajin perak bemama Kotagede di pinggiran 

kota Yogyakarta yang biasa diucapkan sebagai Jogja .... (Ajidanna. 2004: 9). 

Di nunal1 inilal1 Dewa twnbuh dan dibesarkan dcngan penuh cinta oleh 

Renjani. Di rumah ini pula Renjani dan Mbak Wid mcngabdikan hidup mereka 

untuk merawat bayi-bayi tunadaksa yang kebanyakan tidak diinginkan oleh orang 

tua kandungnya. Bahkan mencmukan bayi di pagi hari di depan nunah bukan 

menjadi hal yang menggemparkan lagi. 

Di panti osuhan. senmm1ya sudah terbiasa bangun pagi. tapi pintu pagar 

memang belwn sempat dibuka. Peristiwa selanjutnya barangkali aneh - temyata 

sama sckali tidak ada kcgen1paran (Ajidanna. 2004: 24). 

- Rua~g lilin 

Ruang Jilin adalah sebuali ruang yang terdapat di d.alam Rumah Asuh Jbu 

Sejati yang biasa digunakan Mbak Wid untuk bennain kartu dan meramal dengan 

kartu tarot. Ruangan ini sengaja ditata sedemikian rupa dengan dipenuhi oleh 

cahaya lilin. 
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Ada sebuah ruangan yang penuh lilin di rumah ibuku, karena itu 
disebut Ruang lilin. Sebetulnya lampu listrik bisa saja menerangi ruangan 
itu. namun memang bukan sekadar terang yang dikehendaki oleh 
pemasang Jilin itu., melainkan terangnya lilin. Ruangan itu dipenuhi lilin, 
seratus lilin menyala disekeliling ruang dan ditengah ruangan terdapat 
meja dimana tampak seorang perempuan bermain kartu .... (Ajidanna. 
2004: IS). 

Di ruang lilin inilah biasanya Mbak Wid yang terkadang ditemani oleb 

Renjani banyak berbincang dan bercerita tentang segala hal. Di ruangan ini 

pulalah Mbak Wid mengubah dirinya dari seorang dokter di pagi hari dan menjadi 

seperti orang lain di malam lwi. 

Kartu-kartu takdir yang dimainkan Mbak Wid itu menunjukkan betapa 

kehidupan manusia selalu terarah ke masa depan yang tidak akan pernah bisa 

dipastikan .... (Ajidarma, 2004: 1 S) . 

., ~uang lilin merupakan dunia Mbak Wid, dunia dengan kartu-kartu ramal. 

Tempat dimana Mbak Wid merasa nyaman dengan keadaannya. Hati dan jiwanya 

yang tertekan oleh penebusan dosa yang dilakukannya karena ibunya menjadi 
• 

terlupakan dengan dunia dalam kartu-kartu ramalannya. Dunia kartu dan ramalan 

yang menurumya unik menarik karena penuh teka-teki, seperti halnya hati dan 

kehidupan ini. 

- Kamar Bhisma yang kcdap suara 

Bhisma yang selama ini begitu percaya diri · akan kemampuan dan 

keahliannyanya bennain biota, mendadak berubah. la menjadi tak mampu 

memainkan dan menciptakan lagu karena terganjal perasaan batinya. 
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Bhisma membahasakan dunianya dengan suara dan suara itulah yang telah 

menjadi kehidupannya - di ruang kedap suara di mana dia melatih diri demi satu 

pencapaian dalam hidupnya (Ajidanna. 2004: l 09). 

Di kamar Bhisma ini dia menyadari bahwa dia tidak mampu mengungkap 

dawai-dawai bahkan dari hari dan jiwanya sendiri. Betapa ia berusaha 
I 

menerjcmahkan kegalnuannya pada scbuah Jagu. Lagu bcrjudul Bio/a Tak 

Berdawai yang ia ciptakan untuk Dcwa (anak tunadaksa) yang seakan malah 

menggambarkan kctidakberdawaian halinya sendiri. Sctiap kali ia mencoba 

memainkan biolanya ia seperti mendengar scbuah jeritan. 

Namun Bhisma di kamamya terus mcncrus mendengar jeritan. la 
sedang bergulat dengan seribusatu bunyi ... Apabila ia kembali 
menghadapi kertas patitur, jeritan itu kembali dan kembaJi. Apakah jeritan 
itu ide musicaJ dalam kepalanya, ataukah kentah datang darimana? Sulit 
baginya memisahkan jeritan itu dari nada-nada yang disusunnya. tetapi 

• bagaimanakah caranya menuliskan jeritan itu, bukan sebagai bunyi, tetapi 
sebagai makna yang mewaliki Iuka. Bhisma, demikianlah kelak ia akan 
meuceritakan scmua. menjambak-jambak rambutnya sendiri, bagaikan 
bcmsaha 1m.mcabut jcritan itu dari dalam kcpalanya (Ajidanna, 2004: 
131 ). 

Di dalam kamamya Bhisma mclakukan pcrcnungan dan pemikiran tentang 

segala hat. Mengcnai perasaru1 hatinya kepada Renjani dan Dewa, tentang jeritan 

batinnya karcna mcrnsn ditolak dan disingkirkan olch Rcnjani, tentang rasa 

cintanya yang tulus dan tidak dapat ia singkirkan dari dalam hati dan pikirannya. 

- Kuburan di lcreng bukit 

Kuburan. tcmpnt pcrscmayaman bagi bayi-bayi tunadaksa yang meninggal 

di Rumah Asuh lbu Sejati bal1kan tem1asuk Renjw1i. 
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Bhisma menenteng biota. sebelah tangannya menggandengku. Kami 

berhenti di scbuah pohon yang teduh - disitulah makam ibuku. antara makam 

bayi-bayi tunadaksa .... (Ajidanna. 2004: 18S). 

Di kuburan inilah Bhisma memainkan konser biolanya untuk Renjani dan 
• 

mengungkapkan pcrasaan terdalarn jiwar1ya lewat gcsekan biolanya. 

Maka atas nama cinta. di kuburan ini ia memaink811 lagm1ya, seperti yang 

selalu diinginkB1111ya, menggesek dawai jiwa dalarn diri biola-biola tak berdawai 

(Ajidanna, 2004: 189). 

Dewa merasakan kehadiran renj811i d811 membuatnya takut kehil811gan 

cinta tutus seof811g ibu yang selama ini dirasakannya. hingga scperti sebuah 

keajaib811 Dewa yB11g seorang anak tm1adaksa mampu mcndongakkan kepalanya. 

mcngq,ngkapkan rasa jiwanya dan memanggil "ibu"' 

Aku temyata memang mendongak di kuburan, bagaik811 melihat ibuku 

terbang seperti bidadari dari langit. 

Bhisma tertegun dan biolanya berhenti. 

Tanpa kusacari dari mulutku keluar suara. 

"D .. de ... f .. faa ... shaa ... aang ... ii ... bu!' (Ajidanna. 2004: 191 ). 

Kuburan merupakan tempat di m811a sebual1 keajaib811 terjadi dalarn diri 

dan jiwa Dewa. Padn saat itu, Dcwa merasa melihat ibunya d811 karena takut 

ditinggalkan oleh ibunya. Dcwa memanggilnya dcngan scpenuh hati. Temyata 

dengan sua1u dorongan yang S811gat kuat dari dalarn jiwB11ya mampu 

menggerakkan otot syaraf Dewa untuk mendongakkan kepala dan bersuara. 
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2.4.l Latar Sosial 

Sebagai seorang anak tooadaksa Dewa dan bayi-bayi lainnya tentu saja 

membutuhkan cinta dan kasih orang-orang disckitarnya. Walaupun terkadang 

mereka seperti hidup dalam dunianya sendiri namun kehangatan cinta dapat 

mereka rasakan. 

Mereka yang disebut tunadaksa bukanlah seonggok darah dan daging 

yang tumbuh seperti tanaman, karena bahkan tanaman bagaikan memahami cinta 

para perawat dan menolak para perusaknya (Ajidarma, 2004:1). 

Beruntunglah Dewa, hidup dengan dikelilingi orang-orang yang 

mencintainya. Dengan Renjani yang menganggap Dewa seperti anak sendiri, 

dengan Mbak Wid sebagai dokter dan perawat-perawat yang mengabdikan dirinya 

untuk anak tunadaksa. Mereka yang berada di sana mendapat cinta dan perawatan 

yang layak. Tidak ada rasa jijik dan malu merawat bayi-bayi ataupun anak 

tunadaksa. 

Kondisi sosial masyarakat sekitar yang memandang tunadaksa sebagai aib, 

bahkan kutukan, membuat tunadaksa kian terpinggirkan. Mereka dibuang dan 

disingkirkan. Betapa maJang anak tunadaksa yang diperlakukan demikian. Mereka 

kerap diejek dan dianggap aneh . 

. . . Mereka mempercakapkan aku dengan suara keras, bahkan 
sepeni sengaja memperdengarkannya di celah deburan ombak. 

"Sepeni anak tuyul." 
"Mukanya aneh." 
"Anak gendruwol" 
Mereka kemudian lari sambil tertawa-tawa {Ajidarma, 2004: IS). 
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Begitu pulalah yang dirasakan Dewa. bayi tunadaksa yang dibuang ketika 

berumur dua hari. ~g tuanya kemungkinan besar merasa malu mempunyai 

anak yang tunadaksa. hingga Dewa diletakkan begitu saja di depan panti asuhan 

Rumah Asuh lbu Sejati. 

TW18daksa, bagi sebagian orang masih dianggap sebagai sesuatu yang 

'tidak pantas•. Mereka menganggap memiliki anak yang tunadaksa adalah hal 

yang mengerikan. hingga mereka tega untuk membuangnya. Mungkin dalam 

pemikiran mereka lebih baik mereka tidak punya anak daripada harus punya anak 

seorang yang tunadaksa, yang hanya menimbulkan malu bagi keluarga. 

Namun dibalik itu semua Dewa merasa bersyukur hidup dengan cinta 

tutus seorang Renjani. sehingga dalam hati dan jiwanya Dewa merasa tentram dan 

damai karena kehangatan cinta yang ia rasakan. 

lbuku telah merajut cinta itu dalam diriku sehingga aku bisa hidup dengan 

cinta tanpa kehadirannya karena ibuku telah merajutkan dirinya dalam cinta yang 

menghidupi diriku. Begitulah aku, bayi yang dibuang dalam usia dua hari 

mendapatkan cinta yang begitu rupa mengbidupkan (Ajidarma. 2004: I 7S). 

Walaupun keadaan sosial masyarakat disekitamya memandang Dewa 

sebagai seorang yang aneh dan tidak nonnal serta memperlakukannya dengan 

hanya memandang sebelah mata atau penuh dengan rasa jijik, namun Dewa tetap 

tegak dan yakin karena ada cinta tulus yang ia rasakan yang mcmbuatnya selalu 

merasa nyaman. Hal tersebut sudah lebih dari cukup untuk Dewa. 

Dari teks novel BTB berupa unsur judul, cover. penokohan, dan latar. 

terdapat simbol-simbol yang perlu untuk diartikan. dan setelah dilakukan 
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pengontrasan antara teks dnn kontcks menunjukkan adanya suatu keadaan antara 

nabuh dan jiwa. Model yang dapat ditemukan berupa gejolak jiwa melalui mimpi· 

mimpi buruk. rasa bcrsalah. kewajiban mcnebus dosa. perasaan tenekan karena 

suatu hal. kekalutan. perasaan yang tak terungkapkan. dan masalah-masalah 

dahun jiwa yang mcnuntut unnak diselesaikan demi ketcnangan dan kebahagian. 

Matriksnya adalah jiwa-jiwa yang menuntut adanya suatu perubahan. 

Perubahan untuk bisa menjadi sesuatu yang lebih (bahagia). Perubahan itu 

memerlukan sebuah proses, dan proses perubahan itu adalah proses metamorfosa. 

Metamorfosa jiwa. 
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MAKNA METAMORFOSA JIWA 
DALAM BIOLA TAK BERDAWAI 
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